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ABSTRAK

Kegiatan Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) ini dilatarbelakangi oleh kurangnya akses promosi digital
Masjid Batu Nasrullah di Desa Selat Remis, Kecamatan Teluk Pakedai, Kabupaten Kubu Raya,
Kalimantan Barat yang memiliki potensi besar sebagai pusat wisata religi dan edukasi spiritual
masyarakat. Tujuan kegiatan ini adalah mengoptimalkan fungsi masjid tidak hanya sebagai
tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat informasi sejarah, edukasi keislaman, dan wisata religi
berbasis ekowisata-sosial-religius. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif-
edukatif dengan melibatkan masyarakat, khususnya masyarakat sekitar, dalam setiap prosesnya.
Hasil kegiatan meliputi revitalisasi identitas masjid melalui banner sejarah, pelatihan media sosial,
pembentukan akun Instagram masjid, hingga peningkatan kapasitas generasi muda dalam
pengelolaan digital. Program ini menunjukkan bahwa digitalisasi promosi masjid mampu
mendorong eksistensi masjid sebagai ikon wisata religi lokal. Diharapkan, kegiatan ini menjadi
langkah awal berkelanjutan dalam manajemen ekowisata religi berbasis pemberdayaan
masyarakat.

Kata kunci: Masjid, wisata religi, ekowisata, edukasi, digitalisasi, manajemen sosial-
religius.

ABSTRACT

This Student Field Study Program (KKM) was motivated by the lack of digital promotion for the
Batu Nasrullah Mosque in Selat Remis Village, Teluk Pakedai District, Kubu Raya Regency, West
Kalimantan, which has great potential as a center for religious tourism and spiritual education for
the community. The objective of this activity is to optimize the function of the mosque not only as
a place of worship but also as a center for historical information, Islamic education, and religious
tourism based on eco-social-religious tourism. The method used is a participatory-educational
approach involving the community, especially the local community, in every process. The results
of the activity include revitalizing the mosque's identity through historical banners, social media
training, creating an Instagram account for the mosque, and increasing the capacity of the younger
generation in digital management. This program shows that the digitization of mosque promotion
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can encourage the existence of mosques as icons of local religious tourism. It is hoped that this
activity will be the first step in sustainable management of community-based religious ecotourism.

Keywords: Mosque, religious tourism, ecotourism, education, digitalization, social-

religious management.

PENDAHULUAN

Masjid Batu Nasrullah merupakan salah
satu masjid bersejarah di Desa Selat Remis,
Kecamatan Teluk Pakedai, Kabupaten Kubu
Raya. Berdiri kokoh di tengah perkampungan
dengan arsitektur batu yang khas, masjid ini
menyimpan nilai historis dan spiritual yang
kuat. Namun, hasil observasi lapangan selama
pelaksanaan Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM)
menunjukkan bahwa masjid ini belum memiliki
akses promosi digital yang memadai. Tidak
ada dokumentasi daring yang menginforma-
sikan sejarah, kegiatan, ataupun potensi mas-
jid kepada masyarakat luas. Kondisi ini men-
jadikan Masijid Batu kurang dikenal, bahkan
oleh masyarakat di luar desa, padahal poten-
sinya sangat besar untuk dikembangkan seba-
gai destinasi wisata religi berbasis kearifan
lokal.

Permasalahan ini penting untuk segera
ditangani karena berkaitan langsung dengan
keberlanjutan fungsi sosial dan edukatif mas-
jid. Jika tidak diatasi, maka nilai-nilai sejarah
dan semangat keislaman yang melekat pada
Masjid Batu Nasrullah akan tergerus oleh
waktu. Potensi pemberdayaan masyarakat

melalui masjid juga tidak akan optimal.

Minimnya dokumentasi dan promosi membuat

masjid sulit menjangkau generasi muda serta
wisatawan religi yang haus akan pengalaman
spiritual yang autentik.

Sejumlah penelitian dan program pengab-
dian masyarakat sebelumnya telah menunjuk-
kan pentingnya penerapan teknologi digital
dalam pengelolaan dan promosi destinasi wi-
sata religi maupun kultural. Penelitian menun-
jukkan bahwa digitalisasi berdampak pada ke-
berlanjutan ekonomi, mencakup manfaat
ekonomi dalam pengembangan produk pariwi-
sata, konsumsi pariwisata, dan pengemba-
ngan industri. Selain itu, digitalisasi mendo-
rong pengembangan sosial, kesadaran buda-
ya, dan partisipasi pariwisata dalam teknologi
digital dan warisan budaya. (Jiang & Phoong,
2023). Misalnya pemanfaatan media sosial se-
bagai alat promosi wisata religi mampu me-
ningkatkan keterlibatan masyarakat dan mem-
perluas jangkauan informasi secara signifikan.
Selain itu, keberhasilan program pelatihan
literasi digital bagi komunitas lokal dalam
mengelola akun media sosial masjid kemudian
akan menjadi sarana dakwah efektif dan
peningkatan partisipasi generasi muda.

Mitra dari program ini adalah masyarakat
Desa Selat Remis, khususnya takmir masjid
dan remaja sekitar. Karakteristik mereka ada-

lah masyarakat dengan semangat keagamaan
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yang tinggi namun belum terbiasa dengan pe-
manfaatan teknologi digital untuk promosi atau
dokumentasi kegiatan keislaman. Tantangan
mereka adalah keterbatasan akses informasi
digital dan kurangnya pelatihan dalam mana-
jemen media sosial serta branding digital.
Melalui program “Batu Wisata Qalbu”, Tim
KKM ingin membangun branding digital Masjid
Batu Nasrullah sebagai pusat wisata religi dan
edukasi keislaman yang informatif dan me-
narik. Program ini bertujuan untuk mening-
katkan kapasitas pengelolaan masjid secara
kreatif dan partisipatif, serta memperluas
jangkauan dakwah berbasis media digital yang
dapat diakses oleh khalayak luas. Dengan
demikian, program ini diharapkan dapat men-
jadi langkah inovatif dalam pengembangan
yang
berkelanjutan, sekaligus menginspirasi model

manajemen ekowisata-sosial-religius

serupa di daerah lain.

METODE PELAKSANAAN

A. Waktu dan Lokasi.

Program dilaksanakan selama KKM ber-
langsung pada 7-31 Juli 2025 di Masjid Batu
Nasrullah, Desa Selat Remis, Kecamatan
Teluk Pakedai, Kubu

Kalimantan Barat.

Kabupaten Raya,

B. Strategi Pendekatan.

Program “Batu Wisata Qalbu” dilaksana-
kan dengan menerapkan strategi pendekatan
yang bersifat partisipatif-edukatif, di mana
penekanan utama diberikan pada keterlibatan

aktif dan kolaboratif masyarakat lokal dalam
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setiap tahapan pelaksanaan program, mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, hingga eva-
luasi. Pendekatan ini secara khusus dirancang
untuk memungkinkan adaptasi yang dinamis
terhadap nilai-nilai lokal yang telah melekat
kuat serta memenuhi kebutuhan spiritual
masyarakat setempat, sehingga keberlanjutan
dan relevansi program dengan kultur lokal
dapat terjaga dengan baik.

Tahapan pelaksanaan:

1. Observasi dan Dialog Tokoh.

Tahap awal berupa observasi lingkungan
masjid dan dialog dengan tokoh masyarakat
bertujuan untuk memperoleh gambaran utuh
mengenai kondisi fisik, sejarah, serta nilai
sosial-spiritual Masjid Batu Nasrullah. Hasil
dialog ini memberikan landasan strategis da-
lam merancang program yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat serta kontekstual
dengan karakteristik budaya setempat.

2. Promosi Sejarah Masjid.

Selanjutnya, dilakukan pembuatan media
edukasi berupa banner sejarah masijid yang di-
pasang di titik strategis. Tujuannya adalah
memperkenalkan nilai sejarah dan keunikan
arsitektur masjid kepada jamaah maupun wi-
satawan, sekaligus memperkuat identitas
masjid sebagai warisan budaya dan pusat
edukasi spiritual.

3. Pelatihan Media Sosial untuk Remaja.

Tahapan berikutnya adalah pemberda-
yaan generasi muda melalui pelatihan penge-
lolaan media sosial. Kegiatan ini berfokus pada

keterampilan pembuatan konten digital, mana-
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jemen akun, dan etika bermedia. Tujuannya
untuk membentuk kader muda yang kreatif,
bertanggung jawab, dan mampu mempromo-
sikan masjid dengan pendekatan modern
namun tetap berlandaskan nilai Islam.
4. Publikasi Media Sosial.

Sebagai implementasi, dibentuk akun res-
mi Instagram Masjid Batu Nasrullah yang se-

cara rutin mempublikasikan kegiatan, sejarah,

dan konten dakwah. Tujuannya adalah mem-
perluas jangkauan informasi dan promosi, baik
bagi masyarakat lokal maupun khalayak luar
daerah. Publikasi digital ini sekaligus menjadi
sarana menjaga kesinambungan eksistensi
masjid sebagai pusat edukasi dan wisata religi.
Masjid Batu Nasrullah ditampilkan pada

Gambar 1.

Gambar 1. Masjid Batu Nasrullah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Revitalisasi Identitas Masjid.
Pembuatan banner sejarah menjadi lang-

kah awal dalam menghidupkan kembali narasi

Masjid Batu Nasrullah (Gambar 2). Banner ini

memuat asal-usul pembangunan masjid, ke-

istimewaan arsitektur yang didominasi batu
sebagai bahan utama konstruksi, serta nilai
spiritual yang dikandungnya. Media ini diran-
cang secara menarik dan informatif agar mu-
dah dipahami oleh jamaah maupun pengun-

jung masjid. Pemasangan dilakukan di bebe-
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rapa titik strategis di lingkungan masjid sehing-
ga mampu menjangkau masyarakat luas, baik
yang datang untuk beribadah maupun wisata
religi. Melalui langkah ini, pengetahuan
masyarakat tentang nilai sejarah dan spiritual
masjid diharapkan dapat meningkat sekaligus
memperkuat identitas Masjid Batu Nasrullah
sebagai warisan budaya, pusat edukasi dan
wisata religi yang relevan dengan masa kini.
Wisata religi sendiri dapat dipahami se-
bagai aktivitas kepariwisataan yang melibat-
kan kunjungan ke tempat-tempat yang memili-
ki nilai keagamaan atau spiritual, baik untuk
tujuan ibadah, pencarian makna keagamaan,

refleksi spiritual, maupun pemahaman akan
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heritage agama. Misalnya menurut penelitian
Travel Pattern Wisata Religi di Jawa Tengah,
wisata religi memberikan pengalaman spiritual
dan aktivitas yang berbeda dari wisata umum
terhadap pengunjung (Hakim & Muhajarah,
2023). Selain itu, dalam kajian Pengembangan
Wisata Religi Kabupaten Bangkalan dengan
Pendekatan Magasid al-Shari’ah disebut bah-
wa wisata religi bukan hanya berkaitan dengan
jumlah kunjungan, tetapi lebih pada Bagai-
mana pariwisata keagamaan dapat memben-
tuk cinta tanah air, apresiasi terhadap seni
budaya bangsa, dan toleransi antar umat ber-
agama (Mustofa & Nasik, 2023).

Gambar 2. Pemasangan Banner.

B. Keterlibatan Generasi Muda.
Pelatihan media sosial menjadi salah satu
fokus utama dalam upaya pemberdayaan ge-

nerasi muda di Desa Selat Remis. Kegiatan ini

bertujuan agar remaja mampu mengelola kon-
ten digital masjid sekaligus mengenalkan pen-
tingnya peran mereka dalam menjaga dan

mempromosikan Masjid Batu Nasrullah secara
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modern. Materi yang diberikan meliputi teknik
pembuatan konten menarik, manajemen akun
media sosial, penulisan caption storytelling
yang efektif, hingga strategi dokumentasi ke-
giatan dalam konteks dakwah dan edukasi
keislaman. Peserta juga dilatih keterampilan
teknis seperti pengambilan foto, pembuatan
narasi dakwah singkat, serta pemahaman ten-
tang etika dan tanggung jawab bermedia sosial

agar konten yang diproduksi selaras dengan

nilai Islam dan budaya lokal. Pelatihan ini

dirancang secara interaktif dan praktis,
sehingga remaja dapat langsung memprak-
tikkan keterampilan yang diperoleh. Hasil dari
kegiatan ini adalah lahirnya regenerasi penge-
lola media sosial masjid yang lebih kreatif,
dinamis, dan mampu menjaga keberlanjutan
serta citra positif Masjid Batu Nasrullah di
ruang digital. Gambar 3 menunjukkan proses

pelatihan media sosial bagi remaja sekitar.

Gambar 3. Pelatihan Media Sosial.

Media sosial, menurut Qadir & Ramli
(2024),

mungkinkan

adalah platform digital yang me-

interaksi sosial, pertukaran
informasi, komunikasi visual dan teks, serta
penggunaan untuk membangun jejaring, me-
nyebarkan informasi, dan promosi berbagai
aktivitas masyarakat dengan jangkauan luas.
Definisi ini mendukung tujuan program bahwa
remaja tidak hanya sekedar memproduksi kon-

ten, tetapi juga memahami fungsi media sosial

sebagai medium penting dalam penyebaran
nilai keagamaan dan edukasi masyarakat.
C. Branding Digital Masjid.

Sebagai realisasi dari program pelatihan,
dibentuklah

@masjidbatu.nasrullah sebagaimana terlihat

akun Instagram resmi
pada Gambar 4 yang berfungsi sebagai wajah
digital Masjid Batu Nasrullah. Akun ini secara
rutin diisi dengan berbagai dokumentasi ke-
giatan ibadah, pengajian, pelatihan, postingan

banner sejarah, serta konten dakwah ringan
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yang relevan dan mudah diakses masyarakat.
Kehadiran platform digital ini tidak hanya men-
jadi sarana publikasi resmi dan media komu-
nikasi yang lebih luas, tetapi juga membuka
peluang strategis dalam promosi wisata religi.
Melalui konten foto maupun narasi, akun ini
mampu merepresentasikan nilai-nilai religius,
kearifan budaya lokal, dan citra positif desa,
sehingga keberadaan Masjid Batu Nasrullah
semakin dikenal sebagai pusat spiritual, sosial,
sekaligus destinasi wisata religi yang autentik.
Keaktifan pengelolaan akun ini diharapkan
dapat terus berlanjut untuk menjaga kesinam-
bungan promosi, meningkatkan kualitas pe-
ngelolaan masjid secara digital, serta memper-
kuat perannya sebagai pusat peradaban

keislaman di tingkat lokal maupun regional.
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Media komunikasi adalah alat atau sarana
yang digunakan untuk menyampaikan pesan
antara pihak pengirim dan pihak penerima,
memanfaatkan teknologi komunikasi modern
agar komunikasi dapat terjadi antar individu
atau komunitas kapan pun dan di mana pun
dengan jangkauan luas dan dampak terhadap
budaya, pendidikan, politik, serta aspek sosial-
mendukung pentingnya akun Instagram se-
bagai media komunikasi bagi Masjid Batu
Nasrullah agar pesan dakwah dan edukasi
dapat tersampaikan secara efektif dan sesuai

dengan nilai lokal.

G &

masjidbatu.nasru...

-0
il Masjid Batu Nasrullah
J Berdiri sejak 1926 M - 1345 H

? Teluk Pakedai - Kubu Raya - Kalbar
Cagar Budaya Peninggalan Tuan Guru H. Ismail Mundu

Masjid Batu Nasrullah Teluk Pakedai

9 26 12
postingan pengikut mengikuti

Edit profil Bagikan profil

o O
SEJARAH N

DS Gome &

1ASJID BATU N
frj‘i Gor )T A a

Sejarah singkqit v

didirifan
H

Magjid Batu Nasrullah
45

wilayah Teluk P

batu bata dan se

Masjid Batu. Kini,

Maxjid Batu menjad

budaya di Kubu Raya, Kalimangtan Barat.

Gambar 4. Instagram Masjid Batu Nasrullah.
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D. Penguatan Manajemen Ekowisata-

Sosial-Religius.

Pelaksanaan program penguatan mana-
jemen Ekowisata-Sosial-Religus menunjukkan
bahwa mahasiswa, takmir masjid, dan remaja
sekitar memperoleh keterampilan praktis da-
lam pembuatan serta pengelolaan konten
digital. Gambar 5 merupakan dokumentasi Tim
KKM bersama Takmir Masjid. Konten digital

diartikan sebagai berbagai bentuk informasi

atau media berbasis teks, gambar, audio, dan
video yang diproduksi serta disebarkan melalui
platform digital untuk menjangkau audiens
yang lebih luas (Munandiyal & Junaedi, 2022).
Penerapan keterampilan ini tampak pada
kemampuan peserta mendokumentasikan ke-
giatan, membuat publikasi kreatif di media
sosial, serta menyusun narasi visual yang

merepresentasikan nilai-nilai lokal.

Gambar 5. Dokumentasi Bersama Takmir Mas;jid.

Selain itu, program juga melatih aspek ko-
munikasi publik. Komunikasi publik, khusus-
nya di era digital, dipahami sebagai proses
interaksi organisasi dengan masyarakat
melalui media massa maupun media sosial
untuk menyampaikan informasi, membangun

citra, dan mempengaruhi opini publik (Susanti,

Anom, & Iswadi, 2023).

mempraktikkan komunikasi

Peserta mampu

publik dengan
cara menyebarluaskan informasi kegiatan
masjid secara lebih terstruktur dan menarik,
serta mengembangkan keterampilan berbicara

di ruang publik baik luring maupun daring.

60



Jurnal Dinamika Pengabdian Vol. 10 No. 1 Oktober 2025

Hasil program memperlihatkan bahwa
masjid tidak hanya berfungsi sebagai pusat
spiritual, tetapi juga menjadi ruang pembe-
lajaran sosial yang adaptif terhadap perkem-
bangan teknologi. Kombinasi pengelolaan
konten digital dan komunikasi publik menjadi-
kan kegiatan lebih terdokumentasi, trans-
paran, serta berdaya jangkau luas. Hal ini
memperkuat peran masjid sebagai pusat
layanan umat dengan pendekatan kekinian,
namun tetap berpijak pada nilai agama dan

budaya lokal.
SIMPULAN

"Batu Wisata Qalbu" telah

berhasil mengoptimalkan fungsi Masjid Batu

Program

Nasrullah sebagai pusat edukasi dan wisata
religi melalui pendekatan manajemen berbasis
ekowisata-sosial-religius. Kegiatan ini mampu
membangun identitas digital masjid, melibat-
kan generasi muda dalam manajemen media
sosial, serta membuka ruang promosi ke dunia
luar. Diharapkan, langkah ini menjadi awal dari
gerakan lebih luas untuk menjadikan masijid
sebagai pusat peradaban spiritual, sosial, dan
budaya yang adaptif terhadap perkembangan
zaman.

Dengan menggabungkan pendekatan ma-
najemen, dakwah, dan komunikasi digital,
masijid tidak lagi menjadi ruang sepi, melain-
kan menjadi tempat yang hidup, dekat dengan
hati masyarakat. Program ini dapat direplikasi
di desa lain sebagai contoh revitalisasi masijid
berbasis pendekatan kolaboratif dan kon-

tekstual.
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